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ABSTRAK  

Krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun 1997 yang menyebabkan 

jatuhnya nilai tukar rupiah dan inflasi yang melonjak tajam menyadarkan negara ini 

pentingnya stabilitas ekonomi. Permasalahan tersebut kemudian ditanggapi oleh 

Bank Indonesia dengan menerapakan kebijakan Inflation Targeting Framework. 

Fokus kajian ini adalah mengamati kondisi inflasi di Indonesia setelah 

diterapkannya kebijakan Inflation Targeting Framework. Tujuan dari penelitian ini 

adalah melihat pengaruh dari variabel makroekonomi yang diwakili oleh Produk 

Domestik Bruto (PDB), Suku Bunga, dan Nilai Tukar terhadap Inflasi di Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah analisis Vector Error Correction Model (VECM) 

dengan periode penelitian dari 2005Q4-2021Q4. Hasil penelitian menemukan 

bahwa PDB dan Suku Bunga berpengaruh positif terhadap inflasi. Sedangkan Nilai 

Tukar memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: PDB, Nilai Tukar, Suku Bunga, Inflasi 
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ABSTRACT 

The global economic crisis that occurred in 1997, which led to the collapse 

of the rupiah exchange rate and soaring inflation, made the country realize the 

importance of economic stability. The problem was then responded by Bank 

Indonesia by implementing the Inflation Targeting Framework policy. The focus of 

this study is to observe the inflation condition in Indonesia after the implementation 

of the Inflation Targeting Framework policy. The purpose of this study is to see the 

influence of macroeconomic variables such as Gross Domestic Product (GDP), 

Interest Rates, and Exchange Rates on Inflation in Indonesia. The method used is 

Vector Error Correction Model (VECM) analysis with the research period from 

2005Q4-2021Q4. The results found that GDP and interest rates have a positive 

effect on inflation. While the Exchange Rate has a negative effect on inflation in 

Indonesia. 

 

Keyword: GDP, Exchange Rate, Interest Rate, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Upaya mencapai stabilitas ekonomi adalah tujuan utama yang dimiliki oleh 

negara-negara di seluruh dunia. Di antara berbagai indikator makroekonomi 

yang tersedia, inflasi berfungsi sebagai alat yang berharga dalam menilai 

stabilitas perekonomian suatu negara. Hal ini disebabkan oleh besarnya 

pengaruh fluktuasi inflasi terhadap lintasan pertumbuhan ekonomi (Dewi, 

2011). Menurut Mankiw (2016), inflasi ditandai dengan kenaikan tingkat harga 

secara umum. Tingkat inflasi, pada gilirannya, mewakili persentase perubahan 

yang diamati pada tingkat harga secara keseluruhan, yang menunjukkan variasi 

yang signifikan dari waktu ke waktu dan di antara negara-negara yang berbeda. 

Dari sudut pandang ekonomi, inflasi muncul sebagai fenomena moneter 

yang menarik di suatu negara, yang mampu menyebabkan perubahan yang tidak 

menentu dalam tatanan perekonomiannya. Dampak disruptif inflasi terhadap 

perekonomian merupakan masalah yang menjadi perhatian global, meskipun 

lebih banyak dialami oleh negara-negara berkembang dimana inflasi cenderung 

menunjukkan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan negara-negara 

maju (Muhson, 2003).  

Inflasi sangat berbahaya bagi perekonomian negara, sebagai contoh nyata 

yaitu terjadi pada tahun 1997-1998 dimana terjadi krisis ekonomi global yang 

menyebabkan nilai mata uang negara mengalami penurunan terutama negara-
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negara berkembang, khususnya di Indonesia. Setelah terjadinya krisis tersebut, 

kebijakan moneter di Indonesia mengalami perubahan. Pemerintah terus 

berupaya memulihkan kesejahteraan bangsa di tengah krisis ini. Inisiatif yang 

akan dilakukan adalah penerapan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 

tentang Bank Indonesia, yang memberikan otonomi lebih besar kepada lembaga 

tersebut dalam memenuhi tanggung jawab dan tujuannya. Langkah strategis ini 

memberikan kewenangan bagi Bank Indonesia untuk secara tekun 

melaksanakan kebijakan moneternya, khususnya untuk menggapai target inflasi 

yang telah ditetapkan, yang dikenal dengan istilah penargetan inflasi atau 

Inflation Targeting (Anggoro, 2017). 

Inflation Targeting Framework (ITF) adalah sebuah kerangka kerja dimana 

kebijakan moneter  diarahkan guna mencapai sasaran inflasi di masa depan yang 

dipublikasikan secara transparan sebagai bentuk nyata dari komitmen dan 

akuntabilitas bank sentral(Warjiyo & Juhro, 2019). Kerangka kebijakan ini 

pertama kali diperkenalkan di New Zealand pada tahun 1990, yang kemudian 

sangat berhasil menjaga kestabilan antara inflasi dan ekonomi riil. Keberhasilan 

New Zealand dalam menerapkan kebijakan inflation targeting membuat 

kerangka kebijakan ini semakin populer dan semakin banyak negara yang 

mengadopsi kebijakan ini. Pada akhirnya, di tahun 2010 kebijakan ITF ini telah 

diadopsi oleh 25 negara industri dan non-industri(Svensson, 2010).  

Kerangka Penargetan Inflasi diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 2000, 

menyusul penerapan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 yang didedikasikan 

untuk Bank Indonesia pada tanggal 17 Mei 1999. Undang-undang ini 
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mengamanatkan bahwa Bank Indonesia berupaya keras untuk mencapai 

stabilitas nilai tukar rupiah, yang mencakup upaya mulia dalam menjaga 

stabilitas harga (inflasi) dan menjaga nilai tukar rupiah. Untuk mewujudkan 

misi  tersebut, kompas kebijakan moneter senantiasa diarahkan pada pencapaian 

sasaran inflasi yang telah ditetapkan. ITF dilaksanakan secara bertahap melalui 

masa transisi dan resmi diterapkan pada tanggal 1 Juli 2005. Melalui 

pengenalan dan penerapan Kerangka Penargetan Inflasi (ITF) sebagai kerangka 

kebijakan moneter Indonesia, terdapat peluang yang menjanjikan untuk 

mendorong penurunan besar dalam tingkat inflasi yang ada. Untuk memperkuat 

klaim ini, kita hanya perlu melihat sekilas data menarik yang disajikan pada 

Gambar 1.1, yang menunjukkan dampak penting dari kebijakan penargetan 

inflasi terhadap tingkat inflasi di Indonesia.  

 

Gambar 1.1 Data Inflasi Indonesia tahun 2000-2021 

(Sumber: Website resmi Bank Indonesia, diolah) 
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Sementara itu, untuk data target inflasi Indonesia dapat dilihat dalam tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Data target inflasi dan inflasi actual Indonesia tahun 2000-2021 

(Sumber: Website resmi Bank Indonesia,diolah)  

 

Berdasarkan data pada grafik di atas, tingkat inflasi di Indonesia masih 

fluktuatif meskipun telah menerapkan kebijakan Inflation Targeting. 

Khususnya, pada tahun 2005 ketika kerangka Inflation Targeting Framework 

resmi diterapkan. Pada tahun tersebut perekonomian Indonesia diterpa berbagai 

tantangan. Pada tahun 2005 tingkat inflasi mencapai tingkat tertingginya selama 

20 tahun terakhir dengan tingkat inflasi sebesar 17.11%. Situasi ini disebabkan 

oleh semakin meningkatnya ketidakstabilan makroekonomi, yang memaksa 

Pemerintah dan Bank Indonesia untuk mengutamakan penerapan berbagai 

kebijakan stabilisasi makroekonomi guna menjamin kelancaran upaya 

pemulihan ekonomi nasional. Sebagai tanggapannya, Pemerintah memutuskan 

Tahun Target Inflasi Inflasi Aktual (%,yoy)

2005 6+1% 17,11

2006 8+1% 6,60

2007 6+1% 6,59

2008 5+1% 11,06

2009 4,5+1% 2,78

2010 5+1% 6,96

2011 5+1% 3,79

2012 4,5+1% 4,30

2013 4.5+1% 8,38

2014 4.5+1% 8,36

2015 4+1% 3,35

2016 4±1% 3,02

2017 4±1% 3,61

2018 3,5±1% 3,13

2019** 3,5±1% 2,72

2020** 3±1% 1,68

2021** 3±1% 1,87
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untuk menaikkan harga bahan bakar, sebuah langkah penting yang diperlukan 

karena melonjaknya harga minyak dunia pada saat itu, yang pada gilirannya 

menyebabkan alokasi subsidi bahan bakar yang dicantumkan dalam APBN 

tahun 2005 tidak memadai (Bank Indonesia, 2005). 

Meskipun, tingkat inflasi setelah tahun 2005 masih cukup fluktuatif akan 

tetapi grafik menunjukkan tren penurunan. Tingkat inflasi di Indonesia 

mencapai level terendahnya pada tahun 2020 yakni sebesar 1,68%. Rendahnya 

tingkat inflasi ini disebabkan oleh tantangan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya yang dihadapi Indonesia selama pandemi Covid-19 pada tahun 

2020. Kondisi yang bergejolak ini memberikan tekanan yang sangat besar pada 

perekonomian Indonesia, sehingga menciptakan situasi yang unik dan sangat 

disruptif.  

Pergolakan yang terjadi saat itu berasal dari permasalahan kesehatan dan 

kemanusiaan yang mendesak, sehingga menimbulkan efek riak di seluruh 

bidang ekonomi. Langkah-langkah yang diterapkan untuk memerangi 

penyebaran Covid-19 mau tidak mau telah membatasi pergerakan orang dan 

mengganggu arus barang dan jasa. Akibatnya, sektor konsumsi, investasi, 

transportasi, pariwisata, produksi, dan sentimen perekonomian secara 

keseluruhan mengalami penurunan yang sangat parah. Oleh karena itu, 

sayangnya pertumbuhan ekonomi mengalami kontraksi yang parah (Bank 

Indonesia, 2020). 

Berdasarkan pada penjelasan kondisi inflasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa meskipun Indonesia telah menerapkan kebijakan Inflation Targeting 
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Framework untuk mengendalikan laju Inflasi, bukan berarti tingkat inflasi 

langsung menjadi rendah dan stabil. Hal ini dikarenakan tinggi ataupun 

rendahnya tingkat inflasi juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor-faktor 

makroekonomi.  

Mengingat kondisi kestabilan makroekonomi menjadi hal yang penting 

dikarenakan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya inflasi di dalam negeri. 

Maka dari itu, penting halnya untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

faktor-faktor makroekonomi terhadap inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari faktor-faktor makroekonomi seperti Produk 

Domestik Bruto (PDB), nilai tukar, dan tingkat suku bunga terhadap inflasi 

setelah diterapkannya kebijakan Inflation Targeting Framework di Indonesia. 

Adapun penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang pengaruh Produk 

Domestik Bruto (PDB) terhadap inflasi, yakni Chowdhury & Siregar (2004) 

menemukan bahwa PDB berpengaruh negatif terhadap Inflasi. 

Sedangkan,Anggraeni & Dwiputri (2022) menemukan bahwa PDB berpengaruh 

positif terhadap inflasi.  

Selain PDB, nilai tukar juga memiliki pengaruh terhadap inflasi. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitianAdim (2021) dan Susmiati et al (2021) yang 

menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap inflasi. Sementara 

itu, Bugis et al (2023) dan Yanti & Soebagiyo (2022) menemukan hal yang 

sebaliknya, yakni nilai tukar berpengaruh negatif terhadap inflasi.  

Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh  Muhson (2003) menemukan 

bahwa suku bunga memberikan dampak yang negatif terhadap inflasi. Namun, 
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Elvina et al (2021) dan Amaliyah & Aryanto (2022)menemukan hasil yang 

bertentangan yakni, suku bunga mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

inflasi. 

Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan hasil dan 

tidak meneliti secara spesifik mengenai inflasi pada periode setelah 

diterapkannya kebijakan Inflation Targeting Framework di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan kajian mendalam 

yang bertajuk “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Inflasi 

Pascapenerapan Inflation Targeting Framework Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini, maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh PDB terhadap Inflasi pascapenerapan Inflation 

Targeting Framework Indonesia? 

2.  Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap Inflasi pascapenerpan 

Inflation Targeting Framework Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap Inflasi pascapenerapan 

Inflation Targeting Framework Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh PDB terhadap Inflasi pascapenerapan 

Inflation Targeting Framework di Indonesia. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar terhadap Inflasi 

pascapenerapan Inflation Targeting Framework di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Suku Bunga terhadap Inflasi 

pascapenerapan Inflation Targeting Framework di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan penanganan Inflasi. 

2. Menawarkan platform terkemuka yang memberdayakan para ilmuwan 

untuk memberikan informasi penting kepada pemerintah melalui 

temuan-temuan penelitian inovatif mereka, sehingga berkontribusi pada 

perluasan pengetahuan berkaitan dengan perubahan kebijakan yang 

diprakarsai oleh badan-badan pemerintahan yang terhormat. 

3. Bagi peneliti: menuangkan gagasan dan pemikirannya dalam karyanya 

agar diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

memecahkan permasalahan perekonomian yang dihadapinya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang bagian-bagian isi pada 

skripsi yang disajikan dalam bentuk uraian atau narasi dan bertujuan untuk 

menguraikan langkah-langkah dalam penulisan skripsi.  

BAB I Pendahuluan, Bab pendahuluan menetapkan tahapan 

penelitian dengan menggali fenomena dan permasalahan mendasar yang 
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ada. Bagian ini tidak hanya mengungkap penemuan-penemuan yang akan 

datang, namun juga mengartikulasikan tujuan dan keuntungan yang ingin 

dicapai oleh penelitian ini. Terakhir, bab ini diakhiri dengan wacana 

komprehensif untuk memastikan tujuan penelitian.  

BAB II Landasan Teori, Bagian kedua secara rumit mengungkap 

segudang konsep mendalam yang sengaja dijalin ke dalam struktur 

penelitian kami, yang pada akhirnya membentuk ikatan yang tidak dapat 

dipisahkan dengan teori yang mendasarinya. Kemudian diberikan 

penguraian penelitian-penelitian terdahulu relevan yang mendukung 

penelitian ini sehingga bisa dibuat pengembangan hipotesis- hipotesis. 

Terdapat juga kerangka teoretik untuk memudahkan pemahaman terkait 

penelitian yang akan dilakukan.  

BAB III Metode Penelitian, Bagian ini menggali proses rumit 

pengumpulan, pengukuran, dan analisis data untuk menjelaskan hipotesis 

penelitian. Dalam bab ini, kami mengungkap berbagai jenis dan asal usul 

data, memberikan definisi yang lebih baik untuk variabel, mengeksplorasi 

populasi dan sampel yang diteliti, dan menguraikan metode dan teknik 

cermat yang dipakai dalam analisis data dalam penelitian.  

BAB IV Hasil Analisis Dan Pembahasan, Bagian keempat menggali 

pemeriksaan komprehensif dan penerapan praktis dari temuan penelitian. 

Bagian ini dengan fasih membahas pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

dari rumusan masalah, memberikan jawaban-jawaban yang mendalam dan 

memupuk pemahaman yang lebih dalam.  
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BAB V Penutup, Bab penutup berisi simpulan wawasan yang 

diperoleh dari rumusan masalah. Laporan ini tidak hanya memberikan 

rekomendasi berharga kepada para pemangku kepentingan yang terkait 

dalam penelitian ini, namun juga memberikan peluang untuk melakukan 

investigasi di masa depan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan analisis mengenai dampak faktor 

makroekonomi seperti PDB, Nilai Tukar, dan Suku Bunga terhadap inflasi, 

telah diperoleh kesimpulan penting seperti yang diuraikan dalam bab 

sebelumnya. 

Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki pengaruh positif terhadap 

inflasi di Indonesia (sesuai dengan teori). PDB merupakan indikator yang 

menggambarkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga ketika pertumbuhan 

ekonomi suatu negara meningkat akan menyebabkan tingkat permintaan 

tumbuh lebih cepat daripada pasokan barang yang bisa disediakan oleh 

perusahaan yang berakibat pada peningkatan harga (inflasi). 

Nilai Tukar memberikan pengaruh negatif terhadap inflasi di 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori karena nilai tukar rupiah yang 

terapresiasi akan mengakibatkan harga bahan baku impor menjadi lebih 

murah yang membuat harga produksi dalam negeri jadi murah yang 

berakibat pada penurunan inflasi. Begitupun sebaliknya, apabila nilai tukar 

terdepresiasi akan berdampak pada peningkatan harga barang impor yang 

menyebabkan harga produksi barang yang mengandung bahan baku impor 

menjadi naik yang berakibat pada inflasi yang meningkat. 

Suku Bunga (BI rate) memberikan pengaruh yang positif terhadap 

inflasi di Indonesia (tidak sesuai dengan teori). Kondisi ini diyakini berasal 
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dari keputusan pemerintah yang sengaja menaikkan harga bahan bakar 

minyak (BBM) berkali-kali sehingga menyebabkan kenaikan biaya 

produksi barang dan jasa. Sayangnya, meskipun bank sentral telah berupaya 

mengendalikan inflasi melalui kenaikan suku bunga, hasil yang diinginkan 

untuk mengendalikan inflasi masih belum tercapai karena laju inflasi terus 

meningkat.  

Melalui penerapan ITF variabilitas inflasi bisa dibilang lebih banyak 

disebabkan oleh shocks dari variabel inflasi itu sendiri baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Guncangan dari variabel lainnya 

memberikan kontribusi dengan nilai yang kecil, yakni bekisar 4% sampai 

dengan 9%. Hal ini bermakna peningkatan suku bunga, kuat atau lemahnya 

nilai tukar, serta pertumbuhan ekonomi yang meningkat hanya memberikan 

kontribusi yang kecil pada fluktuasi inflasi di dalam negeri. 

B. Saran 

Mengingat penjelasan komprehensif yang diberikan dalam Bab IV 

dan kesimpulan yang diperoleh selanjutnya, penelitian ini menawarkan 

banyak saran penting yang memerlukan pertimbangan yang cermat.  

Pertama, dalam mengendalikan laju inflasi di Indonesia otoritas 

moneter yakni Bank Indonesia perlu mempertimbangkan kondisi 

pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari peningkatan ataupun penurunan 

Produk Domestic Bruto (PDB) karena apabila ekonomi tumbuh terlalu cepat 

maka akan menyebabkan peningkatan pada inflasi. Selain itu, peran suku 
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bunga dan kestabilan nilai tukar juga penting dalam menjaga agar laju 

inflasi tetap terkendali. 

Kedua, mengingat peranan suku bunga hanya mampu 

mempengaruhi tekanan dari sisi permintaan saja, maka dalam 

mengendalikan inflasi tidak bisa dibebankan hanya kepada Bank Indonesia 

saja selaku otoritas moneter. Peran pemerintah juga diperlukan karena 

beberapa dari kebijakan yang dilakukan pemerintah dapat mengakibatkan 

tekanan pada sisi penawaran seperti menaikkan harga BBM dan tarif listrik. 

Oleh sebab itu, koordinasi serta sinergi yang baik antara otoritas moneter, 

pemerintah, dan masyarakat diperlukan guna menjaga tingkat inflasi di 

dalam negeri tetap rendah. 

Terakhir, Diharapkan bahwa para peneliti di masa depan akan 

memiliki kesempatan untuk memasukkan variabel-variabel tambahan dan 

menggunakan estimasi yang beragam, sehingga meningkatkan cakupan 

analisis dan memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang berdampak pada inflasi. 
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